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MOTTO 

ا ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ اللَّه  لَا يكُا

Allah tidak akan membebani seseoran melankan sesuai dengan 

kesanggupanya. Ia mendapat pahala (dari kebijakan yang diusahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya (Q.S Al- Baqarah : 286) 

Tidak ada kata menyerah untuk mengejar impian dan jangan mudah 

menyerah untuk menghadapi masalah, masalah yang datang itu untuk di 

selesaikan dan dihadapi bukan dihindari. Kunci dari ini semua adalah Kesabaran. 

There is no giving up on pursuing dreams and don't give up easily to face 

problems, problems that come are to be solved and faced, not avoided. The key to 

all of this is Patience. 
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ABSTRACT 

 

Lisniawati, A. 2021. Formulation and Evaluation of Antioxidant Cream of 

Papaya Seed Methanol Extract (Carica papaya L.). Thesis, Pharmacy Study 

Program, Faculty of Health, Nahdlatul Ulama Sunan Giri University. Main 

Advisor Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed., and Assistant Advisor 

Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Keywords: formulation, evaluation, antioxidant, cream, papaya (Carica Papaya 

L.) seed mhetanol extract 

 

Antioxidants are also compounds that can inhibit oxidation reactions, by 

binding free radicals and highly reactive molecules, so that cell damage will be 

inhibited. Indonesia has a diversity of various kinds of plants that can be used as 

medicinal ingredients, one of which is papaya seeds, which can be formulated as 

cream preparations. The aim of this study was to determine whether papaya 

(Carica Papaya L.) seed mhetanol extract could be formulated into a cream 

preparation according to the characteristics of a good cream and to determine the 

antioxidant activity of papaya (Carica Papaya L.) seed mhetanol extract. The 

stability test of the cream preparation was seen by organoleptic test, homogeneity 

test, dispersibility test, adhesion test, pH test and antioxidant test. The results of 

organoleptic test of cream preparations were stable, color, odor and texture of 

papaya seed extract. The results of the homogeneity test on cream preparations at 

a concentration of 0.5g: 1.5g: 2g: 3g. The results of the test of the spreadability of 

the cream showed that the distribution was stable, the dispersion for topical 

preparations was about 5-7 cm. The results of the longest adhesion test were 

shown in formulations 3 and 4, due to the different concentrations of stearic acid 

and acetyl alcohol. The results of the pH test on the preparation of the cream meet 

the skin pH requirements of 4.5-6.5. The results of the antioxidant test of papaya 

seed extract, including the medium class, obtained an IC50 value of 121.44 ppm, 

in this antioxidant test when sampling and the length of time the sample was 

allowed to stand also affected the IC50 value. 
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ABSTRAK 

  

Lisniawati, A. 2021. Formulasi dan Evaluasi Antioksidan Krim Ekstrak Methanol 

Biji Pepaya (Carica papaya L.). Skripsi, Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama 

Romadhiyana Kisno Saputri, S.Gz., M.Biomed., dan Pembimbing Pendamping 

Abdul Basith, S.S., M.Pd. 

 

Kata kunci : formulasi, evaluasi, antioksidan, krim,  ekstrak mhetanol biji papaya 

(Carica Pepaya L.) 

 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif, 

sehingga kerusakan sel akan dihambat. Indonesia memiliki keragaman berbagai 

macam tanaman yang bisa digunakan sebagai bahan obat salah satunya biji 

papaya bisa diformulasikan bahan sedian krim. Tujian penelitian Ini untuk 

mengetahui ekstrak mhetanol biji pepaya (Carica Pepaya L.) dapat 

diformulasikan menjadi sedian krim sesuai dengan karakteristik krim yang baik 

dan mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak mhetanol biji pepaya (Carica 

Pepaya L.). Uji stabilitas sediaan krim dilihat dengan uji organoleptik, uji 

homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat,uji pH dan uji antioksidan. Hasil 

penelitian uji organoleptik sediaan krim stabil, warna, bau dan tekstur dari ektrak 

biji pepaya. Hasil uji homogenitas pada sedian krim pada konsentrasi 0,5g : 1,5g : 

2g : 3g. hasil uji daya sebar krim menujukan penyebarannya setabil, daya sebar 

untuk sedian topical sekitar 5-7 cm. hasil uji daya lekat yang paling lama 

ditunjukan pada formulasi 3 dan 4, disebabkan karena konsentrasi asam stearate 

dan asetil alcohol berbeda. Hasil uji pH pada sedian sedian krim memenuhi syarat 

pH kulit 4,5-6,5. Hasil uji antioksidan ekstrak biji pepaya termasuk golongan 

sedang diperoleh nilai IC50 sebesar 121,44 ppm, didalam uji antioksidan ini sat 

pengambilan sampel dan lamanya sampel saat didiamkan itu juga mempengaruhi 

nilai IC50.  
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